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SUMMARY 

 

 

 
MELINDA MARWAH. Effect of giving turmeric powder and black pepper 

capsules on the internal quality of KUB chicken eggs after 14 days of storage 

(Supervised by Dr. Eli Sahara, S.Pt., M.Si.) 

 This research was conducted aimed to studying the effect of giving turmeric 

powder and black pepper capsules on the internal quality of KUB chicken eggs after 

14 days of storage. This research was carried out for 3 months in the experimental 

cages of the Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Siwijaya 

University. This study used 50 KUB (Kampung Unggul Balitnak) chickens aged 2-

2.5 months which were obtained from Aji Farm Palembang City. This study used 5 

treatments consisting of P0 (Control), P1 (ration + Turmeric powder 0.4 

gram/head/day), P2 (ration + turmeric powder 0.4 gram/head/day + 1 black pepper 

capsule 0.2 gram/head/day), P3 (ration + turmeric powder 0.4 gram/head/day + 2 

black pepper capsules 0.4 gram/head/day), P4 (ration + turmeric powder 0.4 

gram/head/day + 3 Black Pepper Capsules 0.6 gram/head/day). The observed 

variables included egg weight loss, egg pH, egg white index (IPT), haugh unit (HU), 

air voids or air cells. The results showed that giving turmeric powder in rations and 

black pepper capsules orally to KUB chickens after 14 days of storage, the average 

value of weight loss in eggs was relatively large, ranging from 12.35 to 13.26%, the 

average pH value was not much different from the pH value. standard ranges from 

7.42 to 8.00, the average Egg White Index (IPT) ranges from 0.01 to 0.02, the 

average haugh unit (HU) value in this study ranges from 57.15 to 64.77 and the 

average depth of air voids ranging from 3.61 to 3.95 mm. 

 

Keywords : Black Pepper Capsules, KUB Chicken Eggs, Turmeric Powder. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

RINGKASAN 

 

 

 
MELINDA MARWAH. Pengaruh pemberian serbuk kunyit dan kapsul lada hitam 

terhadap kualitas internal telur ayam KUB setelah penyimpanan 14 hari oleh (Dr. 

Eli Sahara, S.Pt., M.Si.). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian serbuk 

kunyit dan kapsul lada hitam terhadap kualitas internal telur ayam KUB setelah 

penyimpanan 14 hari. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan di kandang 

Percobaan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Siwijaya. 

Penelitian ini menggunakan ayam KUB (Kampung Unggul Balitnak) berumur 2-

2,5 bulan sebanyak 50 ekor yang diperoleh dari Aji Farm Kota Palembang. 

Penelitian ini menggunakan 5 perlakuan terdiri atas P0 (Kontrol), P1 (Ransum + 

Serbuk Kunyit 0,4 Gram/Ekor/Hari), P2 (Ransum + Serbuk Kunyit 0,4 

Gram/Ekor/Hari + 1 Kapsul Lada Hitam 0,2 Gram/Ekor/Hari), P3 (Ransum + 

Serbuk Kunyit 0,4 Gram/Ekor/Hari + 2 Kapsul Lada Hitam  0,4 Gram/Ekor/Hari), 

P4 (Ransum + Serbuk Kunyit 0,4 Gram/Ekor/Hari + 3 Kapsul Lada Hitam  0,6 

Gram/Ekor/Hari). Peubah yang diamati meliputi susut bobot telur, pH telur, indeks 

putih telur (IPT), haugh unit (HU), rongga udara atau air cell. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian serbuk kunyit dalam ransum dan kapsul lada hitam 

secara oral pada ayam KUB setelah penyimpanan 14 hari rataan nilai susut bobot 

pada telur terbilang besar yaitu berkisar 12,35-13,26%, nilai rataan pH tidak 

berbeda jauh dengan nilai pH standar yaitu berkisar 7,42-8,00, rataan Indeks Putih 

Telur (IPT) berkisar 0,01-0,02, rataan nilai haugh unit (HU) pada penelitian ini 

terkisar 57,15-64,77 dan rataan kedalaman rongga udara berkisar 3,61-3,95 mm. 

 

Kata Kunci : Kapsul Lada Hitam, Serbuk Kunyit, Telur Ayam KUB. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ayam kampung strain baru yang disebut Ayam Kampung Unggul 

Balitbangtan (KUB) ini adalah ayam yang terbaik diantara beberapa ras ayam 

kampung asli. Balai Penelitian Peternakan Ciawi-Bogor mengembangkan ayam 

kampung jenis baru yang disebut ayam KUB setelah menyilangkan hanya ayam 

kampung selama enam generasi. Hidayat et al (2011), menyatakan bahwa 

keunggulan ayam KUB adalah mampu menghasilkan telur dengan kecepatan yang 

lebih tinggi dari ayam kampung biasa.  

Gas dan cairan didalam telur lebih cepat menguap ketika semakin lama daya 

simpannya. Telur memiliki kekurangan yaitu tidak tahan lama pada suhu kamar. 

Penyusutan kualitas telur akibat durasi waktu penyimpanan dapat dijadikan indikasi 

rusaknya telur meliputi besarnya kantung udara, peningkatan derajat keasaman, 

aroma dari isi telur dan menurunnya kekentalan albumin. Menurut Nova et al. 

(2014), menyimpan telur lebih dari 14 hari dapat mengurangi berat telur dan 

peningkatan pH telur. Penguapan air dan gas dari dalam telur melalui pori-pori telur 

inilah yang mengakibatkan penurunan kualitas telur. Menurut Jazil dkk. (2013), 

pori-pori kulit telur memungkinkan air dan CO2 menguap selama masa 

penyimpanan.   

  Serbuk kunyit (Curcuma longa L.) merupakan herbal yang khasiatnya 

sudah dikenal masyarakat Indonesia sebagai obat tradisonal dan tergabung dalam 

antibiotik organik dan tidak menimbulkan risiko bagi manusia atau ternak dalam 

hal residu. Menurut Zainuddin (2010), yang menyatakan bahwa unggas lokal dan 

ayam petelur diberi pakan tambahan yang berupa kunyit dan mengandung senyawa 

yang mampu menekan bakteri patogen, sehingga mampu meningkatkan FCR. 

Diperlukan teknologi pengawetan untuk memperpanjang umur simpan telur dan 

mencegah penurunan kualitas telur pascapanen terlalu cepat. Telur dapat diawetkan 

dengan penggaraman, pengemasan kering dengan sekam, serbuk gergaji, atau pasir, 

dan penyimpanan pada suhu minimum (-2°C). Dengan menghindari masuknya 

bakteri dan mengurangi penguapan air dan bahan kimia lainnya dalam isi telur, telur 
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dapat diawetkan untuk mencegah kerusakan fisik, kimia dan biologi (Sarwono, 

2014). Namun upaya menjaga kualitas telur hasil produksi berbasis imbuhan pakan 

sebagai  feed additive masih terbatas. Inovasi  dan solusi akan dicobakan pada 

penelitian ini yaitu dengan menambahkan serbuk kunyit ke dalam ransum dengan 

tujuan agar dapat membentengi pakan dengan menggunakan  imbuhan  pakan yang 

bersifat sebagai anti kuman serta upaya meningkatkan daya imun tubuh ayam 

melalui suatu bahan tambahan yang menghambat bakteri.  

Biji lada hitam mengandung berbagai senyawa kimia seperti flavonoida, 

saponin, piperine, minyak atsiri dan sebagainya (Muhsin, 2009). Selain sifat 

antibakterinya yang kuat, lada hitam dapat bertindak sebagai penghalang untuk 

mencegah telur bocor air dan gas. Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukannya 

penelitian yang bertujuan mengukur kualitas internal telur ayam KUB (susut bobot 

telur, pH telur, Indek Putih Telur, Haugh Unit, rongga udara atau air cell) setelah 

penyimpanan 14 hari. 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian serbuk 

kunyit dan kapsul lada hitam terhadap kualitas internal telur ayam KUB (Susut 

bobot telur, pH telur, Indeks Putih Telur (IPT), Haugh Unit, rongga udara atau air 

cell) 

 

1.3. Hipotesa 

 Diduga bahwa pemberian serbuk kunyit (Curcuma longa L) dan kapsul lada 

hitam  (Piper nigrum L.) dapat memperlambat penurunan kualitas telur ayam KUB 

(susut telur, pH telur, Indeks Putih Telur (IPT), Haugh Unit, rongga udara atau air 

cell) setelah penyimpanan 14 hari. 
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